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ABSTRAK 
 

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) adalah suatu sistem pelayanan kesehatan dan pendekatan 

proaktif yang dilaksanakan secara terintegrasi yang melibatkan peserta, fasilitas kesehatan dan BPJS kesehatan yang 

menderita penyakit kronis untuk mencapai kualitas hidup yang optimal dengan biaya pelayanan kesehatan yang 

efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan program 

pengelolaan penyakit kronis (PROLANIS) pada peserta penderita hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima Tahun 

2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional, sebesar 899 populasi 

dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling sampel sebesar 269 responden. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner terstruktur dan metode analisis data yang digunakan univariat, bivariat dengan menggunakan chi 

square. Hasil penelitian ini menunjukan pemanfaatan PROLANIS pada peserta penderita hipertensi di Puskesmas 

Kumbe Kota Bima bahwa ada hubungan pengetahuan p value =0,018,  ada hubungan dukungan keluarga p value= 

0,008, dan bahwa tidak ada hubungan peran petugas kesehatan nilai p value= 0,867. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu ada hubungan antara pemanfaatan PROLANIS pada peserta penderita hipertensi yaitu pengetahuan, dukungan 

keluarga yang tidak ada hubungan pemanfaatan PROLANIS pada peserta penderita hipertensi yaitu peran petugas 

kesehatan. 
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ABSTRACT 
 

The Chronic Disease Management Program (PROLANIS) is a health care system and a proactive approach that is 

implemented in an integrated manner involving participants, health facilities and BPJS health suffering from 

chronic diseases to achieve an optimal quality of life with cost-effective and efficient health services. The purpose of 

this study was to determine the factors associated with the utilization of the chronic disease management program 

(PROLANIS) in participants with hypertension at the Kumbe Public Health Center, Bima City in 2022. This type of 

research was a quantitative study with a cross sectional research design. Amounting to 899 population with 

sampling technique accidental sampling a sample of 269 respondents. The instrument used is a structured 

questionnaire and the data analysis method used is univariate, bivariate using chi square. The results of this study 

showed the use of prolanis in participants with hypertension at the Kumbe Public Health Center in Bima city that 

there was a relationship between knowledge P value = 0.018, family support relationship p value = 0.008, and that 

there was no relationship between the roles of health workers, p value = 0.867. The conclusion of this study is that 

there is a relationship between the use of PROLANIS in participants with hypertension, namely knowledge, family 

support, which is not related to the use of PROLANIS in participants with hypertension, namely the role of health 

workers. 

 

Keywords: The Use Of PROLANIS, Knowledge, Family Support, The Role Of Health Workers 

 

 

PENDAHULUAN 

Data WHO  2013  didapatkan  bahwa  79%  masyarakat  beresiko  mengalami Hipertensi,  dan  

67%  masyarakat  di  Dunia  positif  mengalami  Hipertensi  dengan tekanan  darah  yang  relatif  tinggi.  

Indonesia  kasus  Hipertensi merupakan kasus yang banyak dialami khususnya pada usia tua. Dari data 

survey kesehatan  masyarakat  didapatkan  bahwa  Hipertensi  masih  mendominasi  kasus penyakit di 

Indonesia yaitu dengan 59% kejadian. Dari 2 data  laporan  bulanan Dinkes Provinsi Jawa Timur 

didapatkan bahwa kasus Hipertensi masuk dalam 10 besar penyakit teratas dengan 65% kasus. Dari data 

dinkes jombang 2015 didapatkan bahwa  kasus  Hipertensi  berada  pada  10  besar penyakit  teratas,  

yaitu  pada  laki-laki  48,20%  dan  perempuan  30,91%.1 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan salah satu tantangan utama bagi kesehatan dan 

perkembangan di abad ini yang dapat menimbulkan kerugian baik dari segi kesakitan manusia itu sendiri 

maupun kerugian yang ditimbulkan pada sosial ekonomi negara. Menurut data WHO tahun 2016, sekitar 

71 persen penyebab kematian di dunia adalah penyakit tidak menular. Penyakit tidak menular 

menyumbang 38 juta (68%) dari total 56 juta kematian di dunia pada tahun 2012, dan salah satu faktor 

resiko utama penyebab kematian di dunia adalah hipertensi, diperkirakan hipertensi telah menyebabkan 

9,4 juta kematian di dunia.2 Seiring dengan meningkatnya masalah hipertensi yang terjadi, pemerintah 

telah merencanakan berbagai kebijakan pelayanan kesehatan penderita hipertensi dengan tujuan 

meningkatkan derajat kesehatan dan mutu kehidupan penderita hipertensi. Pelayanan kesehatan di tingkat 

masyarakat seperti asuransi kesehatan, dalam programnya dirasa belum efektif dengan dibuktikan 

banyaknya masalah rujukan untuk ke rumah sakit pada penderita hipertensi.3 

Menurut BPJS Kesehatan (2014), pemerintahan melalui BPJS kesehatan mengupayakan salah 

satu program untuk mengatasi permasalahan melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) 

adalah suatu sistem pelayanan kesehatan dan pendekatan proaktif yang dilaksanakan secara terintegrasi 

yang melibatkan peserta, fasilitas kesehatan dan BPJS kesehatan yang menderita penyakit kronis untuk 

mencapai kualitas hidup yang optimal dengan biaya pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien. Tujuan 
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dari Kegiatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis adalah untuk mendorong peserta penyandang 

penyakit kronis khususnya Hipertensi mencapai kualitas hidup optimal dengan indikator 75% peserta 

terdaftar yang berkunjung ke fasilitas tingkat pertama memiliki hasil baik pada pemeriksaan spesifik 

terhadap Diabetes Melitus Tipe 2 dan Hipertensi sesuai panduan klinis terkait sehingga dapat mencegah 

timbulnya komplikasi penyakit. Sasaran dalam PROLANIS adalah seluruh peserta BPJS kesehatan 

penyandang penyakit kronis seperti Diabetes Melitus Tipe 2 dan Hipertensi. Dengan berjalannya program 

tersebut akan dapat mengatasi kasus hipertensi yang dialami oleh pasien, sebaliknya tidak berjalannya 

program tersebut maka kasus Hipertensi akan teratasi lebih lama karena program tersebut dapat sebagai 

screening kasus Hipertensi dan sebagai media evaluasi sejauh mana kasus Hipertensi tersebut dialami 

oleh masyarakat.4  

Rasio peserta Prolanis yang berkunjung ke Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) 

diketahui bahwa pemanfaatan Prolanis yang baik jika pada zona aman paling sedikit sebesar 50% oleh 

peserta Prolanis, berdasarkan Peraturan BPJS no 2 tahun 2015.5 Menurut BPJS (2014) perlu peran dari 

berbagai pihak, baik dari tenaga kesehatan yang hendaknya mengupayakan Program Pengelolaan 

Penyakit Kronis (PROLANIS) tersebut berjalan sehingga dapat mengatasi kasus Hipertensi pasien, 

dengan menggunakan metode promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Dalam program tersebut 

tenaga kesehatan dapat melakukan promotif dengan memberikan penyuluhan tentang penyakit yang 

dialami, preventif dengan memberikan penyuluhan tentang pencegahan yang harus dilakukan klien 

seperti melaksanakan diet rendah, garam dan tinggi kalium dengan tidak mengkonsumsi makanan dengan 

rasa asin dan sering mengkonsumsi buah seperti jeruk. Tindakan kuratif dapat dilakukan dengan 

memberikan dukungan pada pasien sembuh, serta mengembalikan kondisi pasien seperti sebelum sakit. 

Dari pasien hendaknya lebih aktif dalam mengikuti program tersebut sehingga dapat mengatasi hipertensi 

yang dilihat dari normalnya tekanan darah.6  

Menurut WHO (2018) hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup berbahaya 

di seluruh dunia karena hipertensi merupakan faktor risiko utama yang mengarah ke penyakit 

kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke dan penyakit ginja` yang mana pada tahun 

2016 penyakit jantung iskemik dan stroke menjadi dua penyebab kematian utama di dunia. Join National 

Committee dalam The Eighth Report of Join National 4 Committee on Prevention, Detection, Evaluation 

and Treatment of High Blood Pressure menyatakan bahwa tekanan darah tinggi (hipertensi) merupakan 

suatu keadaan dimana tekanan darah seseorang ≥140 mmHg (sistolik) dan/atau ≥ 90 mmHg.7 Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan jumlah penderita hipertensi akan terus meningkat seiring dengan 

jumlah penduduk yang bertambah pada 2025 mendatang, diperkirakan sekitar 29% warga dunia terkena 

hipertensi. Data WHO menyebutkan bahwa di negara ekonomi berkembang memiliki penderita hipertensi 

sebesar 40% sedangkan negara maju hanya 35%, kawasan Afrika memegang posisi tertinggi penderita 

hipertensi, yaitu sebesar 40%. Kawasan Amerika sebesar 35% dan Asia Tenggara 36%.  

Pada kawasan Asia penyakit hipertensi telah membunuh 1,5 juta orang setiap tahunnya. Hal ini 

menandakan satu dari tiga orang menderita hipertensi.8  Selain secara global, hipertensi juga menjadi  
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salah satu penyakit tidak menular yang paling banyak diderita masyarakat Indonesia yaitu 57,6%. Hal ini 

dibuktikan melalui jumlah kunjungan hipertensi di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Hipertensi merupakan penyebab kematian ke-3 di Indonesia, dengan proporsi 

kematian sebesar 6,8%. Prevalensi penderita hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil pengukuran pada 

penduduk usia ≥ 18 tahun mengalami peningkatan. Data Riskesdas 2013, prevalensi penderita hipertensi 

sebesar 25,8% dengan prevalensi penderita terendah terdapat 5 di Papua yaitu 16,8% dan prevalensi 

penderita tertinggi terdapat di Kepulauan Bangka Belitung yaitu 30,9%. Berdasarkan data Riskesdas 2018 

prevalensi penderita hipertensi sebesar 34,1%, dengan prevalensi penderita tertinggi terdapat di 

Kalimantan Selatan sebesar 44,1% dan prevalensi penderita terendah terdapat di Papua sebesar 22,2%.  

Hasil utama riset kesehatan dasar tahun 2018, menyimpulkan bahwa prevalensi hipertensi 

penduduk Indonesia di atas umur 18 tahun berdasarkan diagnosis dokter sebanyak 8.4% penderita 

hipertensi, Sedangkan untuk proporsi pengobatan hipertensi di Indonesia belum sesuai target yaitu 100%. 

Adapun proporsi minum obat penderita hipertensi sebesar 54.4%, sisanya tidak rutin minum obat dan 

13.3% tidak mengkonsumsi obat hipertensi. Berdasarkan data Riskesdas Nusa Tenggara Barat (NTB) 

tahun 2018 didapat melalui pengukuran pada umur ≥18 tahun pada penyakit hipertensi sebesar 27,8%.9 

Berdasarkan dari Data Profil Dinas Kesehatan Kota Bima tahun 2020, jumlah penderita hipertensi mulai 

dari umur 18 tahun ke atas terdapat kecematan Rasanae Barat di enam kelurahan yaitu Kelurahan Dara, 

Kelurahan Nae, Kelurahan Pane, Kelurahan Paruga, Kelurahan Tanjung, Kelurahan Sarae menunjukan 

laki-laki sebanyak 3.988 orang dan perempuan sebanyak 3.727 orang.  

Puskesmas Kumbe merupakan puskesmas yang melaksanakan kegiatan rutin PROLANIS setiap 

bulan di wilayah Kumbe 7 Kota Bima. Berdasarkan dari data laporan 5 tahun terakhir terdapat 

pemanfaatan PROLANIS pada peserta penderita hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima dari tahun 

2017-2021, Pada tahun 2017 sebanyak 410 peserta, pada tahun 2018 sebanyak 786 peserta, Pada tahun 

2019 sebanyak 1775 peserta, Pada tahun 2020 sebanyak 1204 peserta dan pada tahun 2021 sebanyak 899 

peserta. Berdasarkan pengambilan data awal yang telah dijelaskan diatas maka dapat dilihat bahwa 

jumlah pemanfaatan PROLANIS pada peserta penderita hipertensi mengalami tinggi dan rendah. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti faktor yang Berhubungan dengan pemanfaatan program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) pada peserta penderita Hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota 

Bima tahun 2022. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

study yaitu suatu penelitian dimana pengukuran variabel independen, variabel dependen, dan variabel 

antara dilakukan secara bersama-sama atau sekaligus. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data penelitian kuantitatif. 
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HASIL 

 

A. Karakteristik Responden   

Tabel 1. Distribusi frekuensi Responden pemanfaatan PROLANIS Berdasarkan  

Umur pada Peserta Penderita Hipertensi Puskesmas Kumbe Kota Bima  
 

Usia n % 

Dewasa (26-45 thn) 

Lansia (46-65 thn) 

Manula (>65 thn) 

161 

91 

17 

59,9 

33,8 

6,3 

Total 269 100 
 

Berdasarkan pengkategorian usia menurut WHO pada tabel 1 menunjukkan bahwa usia dewasa 

(26-45 thn) sebanyak 161 responden (59,9%) dalam, lansia (46-65 thn) sebanyak 91 responden (33,8%) 

dan manula (>90 thn) sebanyak 17 responden (6,3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Pemanfaatan PROLANIS Berdasarkan  Jenis Kelamin pada Peserta 

Penderita Hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima 
 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 

perempuan  

164 

105 

61,0 

39,0 

Total 269 100 
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin laki- laki sebanyak 164 responden 

(61,0%) sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 105 responden (39,0%). 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Pemanfaatan PROLANIS Berdasarkan  Pendidikan pada Peserta  

Penderita Hipertensi di puskesmas Kumbe Kota Bima 
 

Pendidikan  n % 

Tidak sekolah/tidak tamat SD  

Tamat SD 

Tamat SMP/SLTP 

Tamat SMA/SMU 

Akademik/Perguruan Tinggi 

23 

26 

50 

87 

83 

8.6 

9,7 

18,6 

32,3 

30,9 

Total 269 100 
 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pendidikan tidak sekolah/tidak tamat SD sebanyak 23 

responden (8,6%), Tamat SD sebanyak 26 responden (9,7%), tamat SMP/SLTP sebanyak 50 responden 

(18,6%), tamat SMA/SMU sebanyak 87 responden (32,3%), akademik/ perguruan tinggi sebanyak 83 

responden (30,9%). 
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Tabel 4. Distribusi Responden Pemanfaatan PROLANIS Berdasarkan  Pekerjaan pada Peserta  

Penderita Hipertensi  di puskesmas Kumbe Kota Bima  
 

Pekerjaan   n % 

IRT/Tidak bekerja 

Petani 

Wiraswasta 

Pegawai Negeri 

Pegawai swasta 

120 

49 

29 

26 

45 

44,6 

18,2 

10,8 

9,7 

16,7 

Total 269 100 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pekerjaan IRT/tidak bekerja sebanyak 120 responden 

(44,6%), petani sebanyak 49 responden (18,2%), Wiraswasta sebanyak 29 responden (10,8%), Pegawai 

Negeri sebanyak 26 responden (9,7%), Pegawai Swasta sebanyak 45 responden (16,7%). 

 

B. Analisis Univariat 

Tabel 5. Distribusi frekuensi Responden Pemanfaatan PROLANIS Berdasarkan  Pengetahuan  

pada Peserta Penderita Hipertensi  di Puskesmas Kumbe Kota Bima  
 

Pengetahuan n % 

Tinggi 

Rendah   

225 

44 

83,6 

16,4 

Total 269 100 
 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa pengetahuan responden berada pada tinggi sebanyak 

225 responden (83,6%) sedangkan Pengetahuan pada rendah sebanyak 44 responden (16,4%). 

 

Tabel 6. Distribusi Responden Pemanfaatan PROLANIS Berdasarkan  Dukungan Keluarga  

Pada Peserta Penderita Hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima  
 

Dukungan Keluarga  n % 

Mendukung  

Tidak mendukung   

243 

26 

90,3 

9,7 

Total 269 100 
 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa Dukungan Keluarga responden berada pada mendukung 

sebanyak 243 responden (90,3) sedangkan Dukungan Keluarga responden berada pada tidak mendukung 

sebanyak 26 responden (9,7%). 

 

Tabel 7. Distribusi Responden Pemanfaatan PROLANIS Berdasarkan Peran Petugas Kesehatan  

Pada Peserta Penderita Hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima 
 

Peran Petugas Kesehatan n % 

Baik   

Kurang   

249 

20 

92,6 

7,4 

Total 269 100 
 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa peran petugas kesehatan berada pada baik sebanyak 249 

responden (92,6%) sedangkan peran petugas kesehatan berada pada kurang sebanyak 20 responden 

(7,4%). 
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Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Pemanfaatan PROLANIS Pada Peserta  

Penderita Hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima 
  

Pemanfaatan PROLANIS pada 

Peserta Penderita Hipertensi 
n % 

Membutuhkan  

Tidak membutuhkan  

232 

37 

86,2 

13,8 

Total 269 100 
 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh responden pemanfaatan PROLANIS pada 

peserta penderita hipertensi berada pada membutuhkan 232 responden (86,2%) sedangkan responden 

yang pemanfaatan PROLANIS pada peserta penderita hipertensi berada pada tidak membutuhkan 

sebanyak 37 responden (13,8%). 

 

C. Analisis Bivariat 
 

Tabel 9. Hubungan pengetahuan dengan Pemanfaatan PROLANIS pada  Peserta  

Penderita Hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima 
 

Pengetahuan  

Pemanfaatan PROLANIS  

Total 
p value Tinggi Rendah 

n % n % n % 

Tinggi 

Rendah 

199 

33 

88,4 

75,0 

26 

11 

11,6 

25,0 

225 

44 

100 

100 0,018 

Total 117 86.2 37 13,8 269 100 
 

Berdasarkan tabel 9 yang menunjukkan bahwa responden yang mengatakan pengetahuan tinggi 

yaitu 199 responden (88.4%), yang mengatakan pemanfaatan PROLANIS rendah yaitu 26 responden 

(11.6%). Sedangkan pengetahuan rendah yaitu 33 responden (75.0%) dan yang mengatakan pemanfaatan 

PROLANIS rendah 37 responden (13.8%). Hasil analisis uji chi square, terlihat bahwa nilai p value = 

0,018 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) pada Peserta Penderita Hipertensi di puskesmas Kumbe Kota 

Bima Tahun 2022. 
 

Tabel 10. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemanfaatan PROLANIS  pada Peserta  

Penderita Hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima  
 

Dukungan Keluarga 

Pemanfaatan PROLANIS  

Total 
p value Tinggi  Rendah  

n % n % n % 

Mendukung  

Tidak mendukung  

214 

18 

88,1 

69,2` 

29 

8 

11,9 

30,8 

243 

26 

100 

100 0,008 

Total 117 86,2 37 13,8 269 100 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa yang mengatakan dukungan keluarga yang 

mendukung pada pemanfaatan PROLANIS tinggi sebanyak 214 responden (88.1%), yang mengatakan 

dukungan keluarga yang mendukung pada Pemanfaatan PROLANIS berada pada kategori rendah 

sebanyak 29 responden (11.9%). Sedangkan yang mengatakan dukungan keluarga yang tidak mendukung 
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pada Pemanfaatan PROLANIS berada pada kategori tinggi sebanyak 18 responden (69.2%), yang 

dukungan keluarga tidak mendukung pada Pemanfaatan PROLANIS mengalami rendah sebanyak 8 

responden (30.8%). Hasil analisis uji chi square, terlihat bahwa nilai p value = 0,0008 > 008 sehingga 

dapat disimpulkan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan Program Pengelolaan 

Penyakit Kronis (PROLANIS) pada Peserta Penderita Hipertensi di puskesmas Kumbe Kota Bima Tahun 

2022. 

Tabel 11. Hubungan Peran Petugas Kesehatan dengan Pemanfaatan PROLANIS  Pada Peserta  

Penderita Hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima 
 

Dukungan Keluarga 

Pemanfaatan PROLANIS  

Total 
p value Tinggi  Rendah  

n % n % n % 

Mendukung  

Tidak mendukung  

215 

17 

86,3 

85,0 

34 

3 

13,7 

15,0 

249 

20 

100 

100 0,867 

Total 232 86,2 37 13,8 269 100 
 

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa yang mengatakan peran petugas kesehatan yang baik 

pada pemanfaatan PROLANIS tinggi sebanyak 215 responden (86.3%), yang mengatakan peran petugas 

kesehatan baik pada Pemanfaatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) berada pada 

kategori rendah sebanyak 34 responden (13.7%). Sedangkan peran petugas kesehatan kurang pada 

Pemanfaatan PROLANIS berada pada kategori tinggi sebanyak 17 responden (85,0%), yang peran 

petugas kesehatan pada Pemanfaatan PROLANIS berada pada kategori rendah sebanyak 3 responden 

(15.0%). Berdasarkan hasil analisis uji chi square, terlihat bahwa nilai p value = 0,867 < 0.05 sehingga 

dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) pada Peserta Penderita Hipertensi di puskesmas Kumbe Kota 

Bima Tahun 2022. 

PEMBAHASAN 
 

A. Karakteristik Responden  

Hasil penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data primer dengan menggunakan 

kuesioner pada primer dengan menggunakan kuesioner pada pasien yang berjumlah 269 pasien. 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui karakteristik pasien yang memanfaatkan PROLANIS pada peserta 

penderita hipertensi, maka responden yang terbanyak ada pada kelompok umur dewasa (26-45) Tahun 

sebanyak 161 responden (59,9%) dimana komposisi pasien yang sebagian besar adalah dewasa, pada usia 

tersebut pasien masih terus berkembang dalam mengambil keputusan untuk memanfaatkan PROLANIS 

pada peserta penderita hipertensi, hal ini sesuai teori kotler yang menyatakan bahwa kebutuhan dan 

keinginan konsumen berubah sejalan dengan perubahan usia dengan siklus hidup. Berdasarkan tabel 5.2 

diperoleh jumlah responden yang lebih banyak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 164 responden 

(25,7%), karena sebagian responden adalah laki-laki banyak yang riwayat penyakit penderita hipertensi di 

puskesmas kumbe kota bima. Meskipun berjenis kelamin laki-laki tetap sesuai dengan kriteria sampel. 

Tingkat pendidikan terakhir responden berdasarkan tabel 5.3 diperoleh bahwa responden 



931 Penerbit : Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 

Window of Public Health Journal, Vol. 3 No. 5 (Oktober, 2022) : 923-933                           E-ISSN 2721-2920 

 

 

terbanyak berasal dari tinggi yaitu 200 responden (74,3%) dan yang paling sedikit ada pada pendidikan 

rendah sebanyak 69 responden (25,7%). Pendidikan pasien mempengaruhi pengetahuan pasien atau 

kemauan pasien untuk mencari informasi. Menurut Notoatmodjo (2010) bahwa pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang menjadi dasar untuk melaksanakan tindakan. Pendidikan yang berbeda akan 

membedakan tingkat persepsi tentang mutu yang lebih tinggi cenderung memiliki persepsi tentang mutu 

yang lebih tinggi atau tentang pemanfaatan PROLANIS pada peserta penderita hipertensi dengan spesifik 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki pendidikan yang lebih rendah.10  

Berdasarkan karakteristik Pekerjaan pada tabel 5.4 diperoleh bahwa responden terbanyak yaitu 

IRT/Tidak bekerja sebanyak 120 responden (44,6%) dan yang terendah adalah pegawai negeri sebanyak 

36 responden (9,7%). Tingkatan mengenai pekerjaan seseorang memanfaatkan PROLANIS pada peserta 

penderita hipertensi semakin tinggi penghasilan semakin tinggi pula pasien menginginkan harapan 

sembuh dengan menggunakan pelayanan jasa BPJS. Hurriyanti (2010) menyebutkan bahwa karakteristik 

responden terhadap suatu proses psikologis yang mempengaruhi pasien dalam memperoleh, 

mengkomunikasi, serta menerima barang dan jasa serta pengalaman. Karakteristik responden merupakan 

faktor internal (interpersonal) yang menggerakkan dan mempengaruhi perilaku pasien. 

 

B. Hubungan Pengetahuan  

Berdasarkan hasil analisis uji chi square, terlihat bahwa nilai p value = 0,018 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan Program Pengelolaan Penyakit 

Kronis (PROLANIS) pada Peserta Penderita Hipertensi di puskesmas Kumbe Kota Bima Tahun 2022. 

Hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa sebagian besar responden yang 

mempunyai pengetahuan tinggi pada Pemanfaatan PROLANIS sebanyak 199 responden (88.4%), 

kemudian pada pengetahuan tinggi pada Pemanfaatan PROLANIS mengalami rendah sebanyak 26 

responden (11.6%), terdapat yang pengetahuan rendah pada PROLANIS berada pada kategori tinggi 

sebanyak 33 responden (75.0%) kemudian pada kategori Pengetahuan rendah pada Pemanfaatan 

PROLANIS mengalami rendah sebanyak 37 responden (13.8%).11  

 

C. Hubungan Dukungan Keluarga 

Berdasarkan hasil analisis uji chi square, terlihat bahwa nilai p value = 0,008 < 0,05 maka Ho 

ditolak sehingga Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 

pemanfaatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) Hipertensi pada peserta penderita di 

puskesmas Kumbe Kota Bima Tahun 2022. Hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa sebagian besar responden yang mempunyai dukungan keluarga yang mendukung pada 

Pemanfaatan PROLANIS yang mengatakan dukungan keluarga yang mendukung pada pemanfaatan 

PROLANIS tinggi sebanyak 214 responden (88.1%), yang mengatakan dukungan keluarga yang 

mendukung pada Pemanfaatan PROLANIS berada pada kategori rendah sebanyak 29 responden (11.9%). 

Sedangkan yang mengatakan dukungan keluarga yang tidak mendukung pada Pemanfaatan PROLANIS 

berada pada kategori tinggi sebanyak 18 responden (69.2%), yang dukungan keluarga tidak mendukung 

pada Pemanfaatan PROLANIS mengalami rendah sebanyak 8 responden (30.8%). Dari jawaban 
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responden terdapat banyaknya keluarga yang mendukung berupa memberikan motivasi, perhatian dan 

meluangkan waktu untuk mengantarnya. Dengan adanya PROLANIS di puskesmas kumbe kota bima 

sehingga peserta penderita hipertensi lebih mudah mengontrol dengan bpjs. 13  

 

D. Hubungan Peran Petugas Kesehatan 

Berdasarkan hasil analisis uji chi square, terlihat bahwa nilai p value = 0,867 < 0,05 maka Ho 

diterima sehingga Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan 

pemanfaatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) Hipertensi pada peserta penderita di 

puskesmas Kumbe Kota Bima Tahun 2022. Hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang yang 

mengatakan peran petugas kesehatan yang baik pada pemanfaatan PROLANIS tinggi sebanyak 215 

responden (86.3%), yang mengatakan peran petugas kesehatan baik pada Pemanfaatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) berada pada kategori rendah sebanyak 34 responden (13.7%). 

Sedangkan peran petugas kesehatan kurang pada Pemanfaatan PROLANIS berada pada kategori tinggi 

sebanyak 17 responden (85,0%), yang peran petugas kesehatan pada Pemanfaatan PROLANIS berada 

pada kategori rendah sebanyak 3 responden (15.0%). Dari jawaban responden pada peran petugas 

kesehatan adalah kurangnya motivasi, saran dan acuh terhadap pelayanan pada peserta penderita 

hipertensi.15 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada masyarakat di Puskesmas Kumbe Kota Bima tentang 

faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan program pengelolaan penyakit kronis (PROLANIS) yaitu 

terdapat hubungan pengetahuan dengan pemanfaatan program pengelolaan penyakit kronis (PROLANIS) 

pada peserta penderita hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima Tahun 2022, terdapat hubungan 

dukungan keluarga dengan pemanfaatan program pengelolaan penyakit kronis (PROLANIS) pada peserta 

penderita hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima Tahun 2022 dan tidak ada hubungan peran petugas 

kesehatan dengan pemanfaatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) pada peserta 

penderita hipertensi di Puskesmas Kumbe Kota Bima Tahun 2022. 

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan yang telah disajikan maka penelitian ini 

memberikan beberapa saran yakni diharapkan kepada peserta penderita hipertensi mempertahankan dan 

meningkatkan dalam pemanfaatan  program pengelolaan penyakit kronis yang diadakan Puskesmas, 

diharapkan kepada Puskesmas Kumbe Kota Bima lebih tingkatkan lagi terhadap pelayanan penyuratan 

dan bagi penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel-variabel lain yang terkait dengan hubungan 

pemanfaatan program pengelolaan penyakit kronis pada peserta penderita hipertensi. 
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